STRATEGI PEMASARAN JASA PERPUSTAKAAN

Oleh : Purwono *)
Pendahuluan

Istilah Perpustakaan telah memberi konotasi tentang adanya aktivitas peminjaman
dan pengembalian materi perpustakaan. Kebanyakaii, apa yang dipinjamkan dan
dikembalikan adalah berupa buku-buku, sedangkan materi perpustakaan yang lain
seperti majalah, surat bakar, bentuk mikro, hanya boleh dibaca di perpustakaan saja.
Perpustakaan dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang membantu orang-orang
datang untuk memanfaatkan jasanya. Menurut pengertian ini, perpustakaan tidak
dimaksudkan sebagai lembaga yang ingin mencapai tujuan laba, tetapi lebih
mengutamakan pelayanan kepada masyaraka.t.

Walaupun perpustakaan sebagai organicasi yang “nirlaba” dalam hal melayani
masyarakat pembaca atau pencari informasi, perpustakaan juga perlu menerapkan
falsafah dan prinsip-prinsip pemasaran yang modern agar dapat mencapai tujuan
organisasional dengan baik. Banyak buku-buku karya pakar bidang pemasaran baik
pemasaran untuk organisasi vang berorientasi laba maupun nirlaba, di antaranya Kotler
(1991), Kotler dan Andreasen (1995), Kats (1991), Tjiptono (1995).

Pada makalah ini akan dicoba menerapkan teori atau konsep pemasaran tersebut
dalam pemasaran jasa perpustakaan.

Konsep Pemasaran

Pemasaran sebagai fungsi bisnis, mengidentifikasi kebutuhan dan tuntutan yang
belum terpenuhi, menentukan siapa pélanggan atau pengguna dari suatu produk atau
jasa (yang disebut dengan pasar target) yang dapat dilayani dengan sebaik-baiknya
oleh organisasi, menetapkan produk, jasa atau layanan dan program program untuk
melayani pasar-pasar tersebut, dan mengundang setiap orang dalam organisasi untuk
berfikir dan melayani pelanggan. Jadi suatu definisi praktis dari fungsi pemasaran
memasukan tiga segi : mengindentifikasi kebutuhan pembeli dan pembeli potensial
dalam pangsa pasar mereka; Memuaskan kebutuhan itu dengan menjual jasa atau
produk sesuai; membuat laba(Katz, 1991:1).
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